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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

kemampuan berhitung anak-anak kelompok A PAUD Al Ikhlas Sumberejo kurang 

berkembang karena setiap pembelajaran berhitung pendidik selalu menggunakan metode 

bercakap-cakap dan pemberian tugas. Akibatnya suasana kelas menjadi monoton dan 

tidak menyenangkan. Hal tersebut nampak dari semangat dan minat belajar berhitung 

anak yang rendah akhirnya hasil belajarnya pun juga rendah. 

Permasalahan yang akan dipecahkan melalui penelitian ini adalah  apakah 

penerapan permainan bowling dapat mengembangkan kemampuan berhitung pada anak–

anak kelompok A PAUD Al Ikhlas Sumberejo Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek Tahun Ajaran 2014/2015? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

subjek penelitian 14 anak kelompok A PAUD Al Ikhlas Sumberejo Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek tahun ajaran 2014/2015, terdiri dari  10 anak laki-laki dan 4 anak 

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus dengan menggunakan instrumen 

berupa RKM, RKH, lembar penilaian unjuk kerja untuk anak dan lembar observasi untuk 

pendidik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan permainan bowling dalam 

pembelajaran berhitung terbukti dapat  mengembangkan kemampuan berhitung pada 

anak-anak Kelompok A PAUD Al Ikhlas Desa Sumberejo Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek Tahun Ajaran 2014/2015. Terlihat dari prosentase rata-rata 

kemampuan berhitung anak pada siklus I (57,14%), meningkat pada siklus II (73,21%) 

dan meningkat lagi pada siklus III (82,14%). 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan hendaknya pihak 

sekolah menyediakan alat pembelajaran pendukung yang beragam, Dalam proses 

pembelajaran pengembangan kemampuan berhitung anak hendaknya pendidik 

menggunakan media dan permainan yang menarik dan beragam sehingga dapat 

mengembangkan motivasi dan konsentrasi anak dalam belajar, Orang tua hendaknya 

lebih memotivasi, mendukung dan memfasilitasi anak dalam pembelajaran berhitung baik 

disekolah maupun di rumah. 

Kata kunci : kemampuan berhitung, permainan bowling. 

 

I. PENDAHULUAN 

       Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) terdapat lima aspek 

perkembangan yang harus 

dikembangkan oleh pendidik. 

Adapun lima aspek perkembangan 

tersebut meliputi nilai agama dan 

moral, kognitif, sosial emosional, 
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bahasa dan fisik motorik. Semua 

aspek tersebut harus dikembangkan 

pada anak dengan cara pembiasaan, 

menyenangkan, tidak memaksa anak 

dan diulang terus-menerus. 

     Salah satu aspek 

perkembangan yang harus 

dikembangkan pada anak usia dini 

yaitu aspek kognitif Menurut Gagne 

(dalam Sujiono, 2007) kognitif 

adalah kemampuan untuk 

membedakan (diskriminasi) 

konseptual yang riil, membuat 

definisi-definisi dan merumuskan 

peraturan berdasarkan dalil-dalil.  

 Mengembangkan kemampuan 

kognitif berarti juga 

mengembangkan kemampuan 

berhitung. Kemampuan berhitung 

merupakan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap anak dalam hal 

matematika seperti kegiatan 

mengurutkan bilangan atau 

membilang dan mengenal jumlah 

untuk menumbuhkembangkan 

keterampilan yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

juga merupakan dasar dari 

pengembangan kemampuan 

matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar bagi 

anak. Kemampuan berhitung untuk 

anak usia dini diperlukan untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar 

matematika seperti pengenalan 

konsep bilangan, lambang bilangan, 

warna, bentuk, ukuran, ruang dan 

posisi serta dapat membentuk sikap 

logis, kritis, cermat dan kreatif pada 

diri anak dalam kehidupan sehari- 

hari.  

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada anak kelompok A 

PAUD Al Ikhlas Desa Sumberejo 

Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek, diperoleh  data bahwa 

dari 14 anak didik hanya hanya 2 

anak yang mampu menjumlah dan 

mengurang dengan benar sementara 

yang lainnya masih belum mampu 

menjumlah dan mengurang  dengan 

benar. Belum berkembangnya 

kemampuan berhitung pada anak 

kelompok A dalam penjumlahan dan 

pengurangan ini disebabkan karena 

dalam pembelajaran berhitung 

pendidik selalu menggunakan 

metode bercakap-cakap dan 

pemberian tugas sehingga anak 

bosan pada pembelajaran berhitung. 

Hal ini merupakan persoalan yang 

segera memerlukan pemecahan. 

Mengingat pentingnya 

kemampuan berhitung untuk anak 

maka pengembangan kemampuan 

berhitung  dilakukan dengan metode 

bermain. Permainan yang dapat 

dilakukan untuk  mengembangkan 

kemampuan berhitung salah satunya 

adalah permainan bowling.  

Permainan bowling adalah 

suatu jenis permainan yang dimainkan 

menggelindingkan atau melempar 

bola dengan tangan. Melalui 

permainan ini anak akan diajak 

bermain melempar bola pada pin dan 

menghitung jumlah pin yang dapat 

dijatuhkan oleh anak. 

Berdasarkan masalah di atas 

perlu diadakan Penelitian Tindakan 

Kelas untuk memecahkan masalah 

masih rendahnya kemampuan 

berhitung pada anak–anak kelompok 

A PAUD Al Ikhlas Sumberejo 

Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek Tahun  Ajaran 2014/2015. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Kemampuan 

Berhitung 

 Pengertian kemampuan 

berhitung permulaan menurut 

Susanto (2011) adalah 

kemampuan yang dimiliki 

setiap anak untuk 

mengembangkan 

kemampuannya, karakteristik 

perkembangannya dimulai 

dari lingkungan yang terdekat 

dengan dirinya, sejalan 
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dengan perkembangan 

kemampuan anak dapat 

meningkat ke tahap 

pengertian mengenai jumlah 

yang berhubungan dengan 

penjumlahan dan 

pengurangan. 

 Sedangkan Sriningsih N. 

(dalam Sriningsih, 2008) 

mengungkapkan bahwa 

kegiatan berhitung untuk anak 

usia dini disebut juga sebagai 

kegiatan menyebut urutan 

bilangan/ membilang buta. 

Anak menyebutkan urutan 

bilangan tanpa 

menghubungkan dengan 

benda-benda bilangan sampai 

sepuluh. Sedangkan usia 5-6 

tahun dapat menyebutkan 

bilangan sampai seratus.  

2. Pengertian Bermain 

Pengertian bermain 

menurut pendapat Elizabeth 

Hurlock (Dalam Sujiono, 

2009) adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk 

kesenangan yang 

ditimbulkannya tanpa 

mempertimbangkan hasil 

akhir. Sedangkan Kimpraswil 

(As’ad Muhammad, 2009) 

mendefinisikan bermain 

adalah usaha olah diri (olah 

pikiran dan olah fisik) yang 

sangat bermanfaat bagi 

peningkatan dan 

pengembangan motivasi, 

kinerja dan prestasi dalam 

melaksanakan tugas dan 

kepentingan organisasi 

dengan lebih baik.  

3. Pengertian Permainan 

Bowling  

Menurut Joan Preeman dan 

Utami Munandar (dalam 

Ismail, 2006) 

mendefinisikan permainan 

sebagai suatu aktivitas yang 

membantu anak mencapai 

perkembangan yang utuh 

baik fisik, intelektual, sosial, 

moral dan emosional. 

Sedangkan Bowling adalah 

suatu jenis olah raga/ 

permainan yang dimainkan 

dengan menggelindingkan 

bola dengan menggunakan 

tangan, bola bowling 

digelindingkan ke pin yang 

berjumlah sepuluh buah 

yang telah disusun 

membentuk segitiga dilihat 

dari atas 

(www.wikipedia.com) 

 Dari keterangan tersebut 

dapat diambil kesimpulan 

bahwa definisi permainan 

bowling adalah suatu 

aktivitas permainan untuk 

membantu perkembangan 

fisik, intelektual, sosial, 

moral dan emosional anak 

yang dilakukan dengan cara 

menggelindingkan bola 

pada pin yang berjumlah 

sepuluh buah yang telah 

disusun membentuk segitiga 

dilihat dari atas 

B. Kerangka Berpikir 

            Pada proses pembelajaran 

berhitung di kelompok A PAUD 

Al Ikhlas tahun ajaran 2014/2015 

terasa monoton dan tidak 

menyenangkan karena setiap 

pembelajaran berhitung pendidik 

selalu menggunakan metode 

bercakap-cakap dan pemberian 

tugas, media pembelajaran pun 

hanya menggunakan jari, lidi, 

kerikil dan gambar, selain itu cara 

guru menerangkan materi 

pembelajaran masih monoton dan 

kurang komunikatif dengan anak. 

Hal itulah yang menyebabkan 

kemampuan berhitung anak-anak 

kelompok A PAUD Al Ikhlas 

tahun ajaran 2014/2015 belum 

berkembang. Oleh sebab itu untuk 

mengembangkan kemampuan 
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berhitung anak, pendidik 

melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan dengan menerapkan 

permainan bowling pada 

pembelajaran berhitung. 

Dalam kegiatan ini anak 

diminta melempar bola pada pin 

yang sudah ditata dan menghitung 

jumlah pin yang dapat dijatuhkan 

oleh anak. Selanjutnya anak 

diminta untuk menuliskan angka 

hasil penjumlahan dan 

pengurangan di papan tulis. 

Sehingga dalam kegiatan tersebut 

anak belajar memahami konsep 

bilangan, menuliskan angka 

dengan benar serta melakukan 

penjumlahan dan pengurangan 

sederhana. Setelah melakukan 

penerapan permainan bowling 

pada pembelajaran berhitung 

kemampuan berhitung anak-anak 

kelompok A PAUD Al Ikhlas 

tahun ajaran 2014/2015 diharapkan 

dapat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di  

PAUD Al Ikhlas pada anak 

kelompok A Desa Sumberejo 

kecamatan Durenan kabupaten 

Trenggalek dengan jumlah anak 

didik ada 14 yang terdiri dari 10  

anak didik laki-laki dan 4 anak 

didik perempuan.  

Peneliti memilih 

penelitian pada anak kelompok 

A karena peneliti merasakan 

masalah yaitu kurangnya 

perhatian anak didik ketika 

mengikuti proses pembelajaran 

berhitung yang disebabkan 

kurang menariknya media dan 

metode pembelajaran yang 

disediakan oleh pendidik. 

B. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian 

tindakan kelas kolaboratif. 

Model kolaboratif digunakan 

dalam penelitian karena 

diperlukan bantuan seorang 

kolaborator pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Model rancangan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang 

digunakan ialah model 

penelitian tindakan oleh 

Kemmis dan Taggart (dalam 

Arikunto, 2010) dengan 3 siklus, 

masing-masing siklus terdiri 

dari 4 langkah yaitu (1) 

perencanaan, (2) tindakan, (3) 

pengamatan, dan (4) refleksi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

 Teknik dan Instrumen 

pengumpulan data tentang 

kemampuan berhitung anak-anak 

kelompok A PAUD Al Ikhlas 

Sumberejo Kecamatan Durenan 

Kabupaten Trenggalek tahun 

ajaran 2014/2015 adalah sebagai 

berikut : 

Proses pembelajaran monoton dan 

tidak menarik 

 
Kemampuan berhitung anak masih 

rendah 

 

Anak diajak bermain permainan 

bowling 

 

Anak diminta melempar bola pada 

pin dan menghitung jumlah pin yang 

dapat dijatuhkan lalu menuliskannya 

pada papan tulis. 

 

Kemampuan berhitung anak  

meningkat 

 

Anak belajar memahami konsep 

bilangan, menuliskan angka, 

menjumlah dan mengurangi angka. 
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1. Unjuk Kerja 

 Penilaian unjuk kerja 

merupakan penilaian yang 

dilakukan dengan mengamati 

kegiatan peserta didik dalam 

melakukan suatu pekerjaan atau 

tugas (Sujiono, 2007). 

a. Kriteria penilaian:  

1) Anak mendapat bintang 

empat, jika anak mampu 

menghitung  jumlah pin 

serta menuliskan angkanya 

pada papan tulis dengan 

benar dan cepat tanpa 

bantuan 

2) Anak mendapat bintang tiga, 

jika anak sudah mampu 

menghitung  jumlah pin 

serta menuliskan angkanya 

pada papan tulis tanpa 

bantuan. 

3) Anak mendapat bintang dua, 

jika Anak mulai dapat 

menghitung jumlah pin serta 

menuliskan angkanya pada 

papan tulis dengan bantuan.   

4) Anak mendapat bintang 

satu, jika anak Anak belum 

dapat menghitung jumlah 

pin serta menuliskan 

angkanya pada papan tulis. 

b. Observasi 

1) Arikunto (2006) 

menyatakan bahwa 

observasi disebut sebagai 

pengamatan yang meliputi 

kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap suatu objek. 

Adapun lembar penilaian 

unjuk kerja anak adalah 

sebagai berikut: 

Instrumen Penilaian Kemampuan 

Berhitung Anak Menggunakan 

Teknik Unjuk Kerja 

 

No  

 

Nam

a 

Anak 

 Kemampuan Berhitung 

dalam Permainan Bowling 

⋆ ⋆ ⋆⋆ ⋆⋆⋆

⋆ ⋆ ⋆ 

1      

2      

Ds

t 

     

Adapun lembar 

penilaian observasi pendidik 

adalah sebagai berikut: 

Format lembar observasi pendidik 

No 
Aspek yang di 

observasi 

Penilaian 

Ket. 
Baik Cukup 

Kuran

g 

1. 

Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

    

2.  

Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

    

3. 

Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

    

4. 

Pendidik 

memotivasi 

anak dalam 

kegiatan 

permainan 

bowling 

    

5. 

Pendidik 

membimbing 

anak dalam 

kegiatan 

permainan 

bowling 

    

6. 

Pendidik 

memberikan 

kebebasan 

kepada anak 

untuk 

berekspresi 

dalam 

permainan 
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D. Teknik Analisis Data 

Prosedur analisis data 

dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Menghitung distribusi frekuensi 

perolehan tanda bintang dengan 

menggunakan rumus :  

%100
N

f
P  

 

 

 

 

 

 

 Kriteria keberhasilan 

tindakan adalah terjadinya 

kenaikan ketuntasan belajar 

(setelah tindakan siklus III 

prosentase ketuntasan belajar 

mencapai sekurang-kurangnya 

75%). 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting 

Penelitian 

 Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dilaksanakan di PAUD Al 

Ikhlas Desa Sumberejo 

Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek Tahun Ajaran 

2014/2015 dilaksanakan dalam 

3 siklus. Siklus I, II dan III  

masing-masing dilaksanakan 

dalam satu pertemuan. Siklus I 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 24 Januari 2015. Siklus 

II dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 31 Januari 2015. Siklus 

III dilaksanakan pada hari 

Sabtu, tanggal 7 Februari 2015. 

 Peneliti telah menyiapkan 

sarana dan peralatan yang 

dibutuhkan dalam penelitian, 

instrumen penelitian juga telah 

disiapkan. Penelitian ini 

membutuhkan seorang 

kolaborator sehingga peneliti 

memilih teman sejawat pada 

kelas yang sama untuk 

membantu pelaksanaan dan 

evaluasi tindakan. 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana umum pelaksanaan 

tindakan 

Peneliti bersama 

kolaborator telah 

mendiskusikan mengenai 

tindakan yang akan 

dilakukan pada saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung, 

segala keperluan tindakan 

telah disiapkan sebelum 

pelaksanaan kegiatan.  

2. Pelaksanaan tindakan 

pembelajaran siklus I 

Siklus I 

dilaksanakan pada hari sabtu 

tanggal 24 Januari 2015. 

Pada tindakan ini jumlah 

anak yang hadir sebanyak 

14 anak. 

Adapun hasil dari 

pelaksanaan tindakan siklus 

I adalah sebagai berikut: 

Hasil penilaian unjuk kerja 

kemampuan berhitung anak siklus I 

No Nama Anak 

Kemampuan Berhitung Anak 

dalam Permainan Bowling 

  
 
 

 
 

1. Safira     

2. Nafisa     

3. Tasya     

4. Citra     
5. Reyhan     

6. Andre     

7. Fino     

8. Ahru     
9. Bahrul     

10. Jovan     

11. Antonio     

12. Galang     

13. Ryan     

14. Farel     
Jumlah 2 7 4 1 

Keterangan : 

P  : Hasil jawaban dalam % 

f  : Jumlah anak yang   

   mendapat bintang tertentu 

N : Jumlah anak keseluruhan 
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Prosentase 
14,2

8% 

50

% 

28,57

% 

7,14% 

  

Berdasarkan tabel 

diatas, kemampuan 

berhitung anak yang 

memperoleh bintang satu 

sebanyak 2 anak (14,2%), 

bintang dua sebanyak 7 anak 

(50%), bintang tiga  

sebanyak 4 anak (28,57%) 

dan yang memperoleh 

bintang empat sebanyak 1 

anak (7,14%).  

Prosentase rata-rata 

kemampuan berhitung anak 

pada siklus I masih belum 

mencapai keberhasilan, 

untuk itu tindakan akan 

dilanjutkan pada siklus II.  

3. Pelaksanaan tindakan 

pembelajaran siklus II 

Siklus II 

dilaksanakan pada hari sabtu 

tanggal 31 Januari 2015. 

Pada tindakan ini jumlah 

anak yang hadir sebanyak 

14 anak. 

Adapun hasil dari 

pelaksanaan tindakan siklus 

II adalah sebagai berikut: 

Hasil penilaian unjuk kerja 

kemampuan berhitung anak siklus II 

No Nama Anak 

Kemampuan Berhitung Anak 

dalam Permainan Bowling 

  
 
 

 
 

1. Safira     

2. Nafisa     

3. Tasya     

4. Citra     

5. Reyhan     

6. Andre     

7. Fino     

8. Ahru     

9. Bahrul     

10. Jovan     

11. Antonio     

12. Galang     

13. Ryan     

14. Farel     

Jumlah 0 6 4 4 

Prosentase 
0 42,8

5% 

28,57

% 

28,57

% 

 Berdasarkan tabel 

diatas dapat ditinjau 

kemampuan berhitung anak 

sudah tidak ada yang 

mendapatkan bintang satu , 

bintang dua sebanyak 6 anak 

(42,58%), yang memperoleh 

bintang tiga sebanyak 4 

anak (28,57%), dan yang 

memperoleh bintang empat 

sebanyak 4 anak (28,57%). 

prosentase rata-rata 

kemampuan berhitung anak 

pada siklus II masih belum 

mencapai keberhasilan, 

untuk itu tindakan akan 

dilanjutkan pada siklus III. 

4. Pelaksanaan tindakan 

pembelajaran siklus III 

Siklus III 

dilaksanakan pada hari sabtu 

tanggal 5 April 2015. Pada 

tindakan ini jumlah anak 

yang hadir sebanyak 14 

anak.  

Adapun hasil dari 

pelaksanaan tindakan siklus 

III adalah sebagai berikut: 

Hasil penilaian unjuk kerja 

kemampuan kerjasama anak siklus III 

No Nama Anak 

Kemampuan Berhitung Anak 

dalam Permainan Bowling 

  
 
 

 
 

1. Safira     

2. Nafisa     

3. Tasya     

4. Citra     

5. Reyhan     

6. Andre     

7. Fino     

8. Ahru     

9. Bahrul     

10. Jovan     

11. Antonio     

12. Galang     

13. Ryan     

14. Farel     
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Jumlah - 2 2 6 

Prosentase 
- 14,28

% 

14,28

% 

42,85

% 

 Dari tabel diatas 

diketahui, terdapat 

peningkatan kemampuan 

berhitung. prosentase rata-

rata kemampuan berhitung  

anak pada siklus III 

mencapai 82,14% . Dengan 

demikian siklus III telah 

berhasil mengembangkan 

kemampuan berhitung 

melalui permainan bowling 

karena telah melampaui 

target keberhasilan yang 

telah ditetapkan sebesar 

75%. 

C. Kendala dan Keterbatasan 
1. Kendala  

 Kendala yang dihadapi oleh 

pendidik yaitu anak yang tidak 

mau antri, anak cenderung suka 

terus melakukan kegiatan 

bermain tanpa mau bergantian 

dengan temannya dan tempat 

yang kurang luas saat melakukan  

kegiatan sehingga anak kurang 

leluasa melakukan kegiatan di  

dalam kelas. 

2. Keterbatasan  

Waktu yang sangat terbatas 

menjadikan anak kurang dapat 

berekspresi secara optimal.     

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

  Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

di Kelompok A PAUD Al Ikhlas 

Desa Sumberejo Kecamatan 

Durenan Kabupaten Trenggalek, 

dapat disimpulkan bahwa 

penerapan permainan bowling 

dalam pembelajaran berhitung 

terbukti dapat  mengembangkan 

kemampuan berhitung pada 

anak-anak Kelompok A PAUD 

Al Ikhlas Desa Sumberejo 

Kecamatan Durenan Kabupaten 

Trenggalek Tahun Ajaran 

2014/2015. Maka hipotesis 

diterima 

 
 

B. SARAN 

1. Bagi Lembaga Penyelenggara 

Pendidikan 

 Ketersediaan alat 

pembelajaran edukatif (APE) 

yang tebatas yang membuat 

proses pembelajaran sedikit 

terlambat. Hendaknya pihak 

sekolah menyediakan alat 

pembelajaran pendukung yang 

beragam. 

2. Bagi Guru 

Hendaknya dalam proses 

pembelajaran termasuk dalam 

pengembangan kemampuan 

berhitung anak menggunakan 

media dan permainan yang 

menarik dan beragam sehingga 

dapat mengembangkan motivasi 

dan konsentrasi anak dalam 

belajar, misalnya menerapkan 

permainan bowling. 

3. Bagi Orang tua 

` Hendaknya orang tua lebih 

memotivasi, mendukung dan 

memfasilitasi anak dalam 

pembelajaran berhitung baik 

disekolah maupun di rumah, 

salah satunya melalui penerapan 

permainan bowling. 

4.  Bagi peneliti selanjutnya 

 Penggunaan permainan 

bowling masih perlu diteliti 

keefektivitasannya, karena 

permainan ini juga bisa 

diterapkan pada bidang 

pengembangan lain yang lebih 

sulit dan kompleks tentang 

pengembangan kognitif 

khususnya kemampuan 

berhitung. 
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